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Abstract: This study aims to identify the motivation and learning styles of first-year students in
the Arabic Studies Program at Universitas Indonesia and analyze the role of motivation in shaping
these styles. A mix methods approach was used, with the research subjects consisting of 69 students
from the 2025 cohort selected through purposive sampling. Research data were collected through
questionnaires and semi-structured interviews with 10 students of diverse educational
backgrounds, as well as a literature review relevant to the research topic. Findings show that
intrinsic motivation predominates, with auditory and kinesthetic emerging as the primary
learning styles, supported by visual and tactile modalities. Motivation directs the formation of these
styles across Dérnyei and Otté's (1998) three phases (preactional, actional, and postactional),
where strong intrinsic motivation fosters proactive methods while extrinsic motivation yields
reactive patterns. Ultimately, the interaction between motivation and learning style is reciprocal
and dynamic, as chosen styles yield positive experiences that continually reinforce intrinsic
motivation

Keywords: Motivation, Learning Styles, Arabic, First-Year Students.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang
memiliki posisi strategis di Indonesia, khususnya dalam
konteks pendidikan, keagamaan, dan pengembangan keilmuan
Islam. Motivasi orang non-Arab mempelajari bahasa Arab
mencakup keinginan untuk memahami agama secara lebih
dalam, kebutuhan komunikasi, dan tujuan akademik (Hidayat,
2012). Ragam motivasi tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan latar belakang dan tujuan pemelajar akan
memengaruhi keseluruhan proses belajar bahasa Arab
(Nasution et al., 2024).

Williams (1994) menjelaskan bahwa mempelajari
bahasa asing berbeda dari mata pelajaran lainnya. Bahasa
adalah bagian dari eksistensi sosial dan identitas diri
seseorang, schingga proses belajar bahasa juga melibatkan
pengungkapan identitas tersebut kepada orang lain.
Kompleksitas tersebut melibatkan berbagai dimensi, seperti
kognitif, afektif, sosial, dan identitas pemelajar secara
bersamaan.

Di antara berbagai dimensi tersebut, faktor afektif,
khususnya motivasi, menempati posisi utama yang
mendorong keberhasilan pemelajar dalam menguasai bahasa
asing (Nunan, 1999). Motivasi yang tinggi dapat membantu
pemelajar mengatasi keterbatasan, baik dalam bakat maupun
kecerdasan linguistik (Dornyei, 2001). Meskipun demikian,

motivasi perlu dipahami sebagai proses yang dinamis dan terus
berfluktuasi seiring berlangsungnya kegiatan belajar (Kholid,
2017).

Motivasi pemelajar bahasa dapat dibedakan menjadi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik bersumber
dari dalam diri pemelajar, seperti keinginan melanjutkan studi
ke negara-negara berbahasa Arab, sedangkan motivasi
ekstrinsik bersumber dari faktor luar, seperti lingkungan belajar
yang kondusif (Mabruroh & Alam, 2019).

Motivasi mengarahkan cara belajar yang berdampak
signifikan terhadap pemilihan strategi pembelajaran yang
digunakan (Maclntyre & Gardner, 1993). Dalam konteks yang
lebih luas, strategi dan cara belajar yang dipilih secara konsisten
oleh pemelajar akan mencerminkan gaya belajarnya. Reid
(1995) mendefinisikan gaya belajar sebagai preferensi alami
individu dalam menyerap, memproses, dan mempertahankan
informasi baru. Dengan demikian, motivasi adalah variabel
yang berperan dalam membentuk gaya belajar pemelajar
berdasarkan pengalaman belajar mereka.

Keterkaitan antara motivasi dan gaya belajar semakin
penting ketika dihadapkan dengan kondisi mahasiswa tingkat
awal yang masih berada pada fase adaptasi akademik.
Mahasiswa tingkat awal ditantang untuk beradaptasi secara
cepat terhadap materi perkuliahan, lingkungan sosial, sistem
belajar, serta tuntutan belajar mandiri yang jauh berbeda dengan
jenjang pendidikan sebelumnya. Pada fase adaptasi tersebut,
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gaya belajar menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam keberhasilan belajar mahasiswa (Suparmanto &
Ruwaida, 2021).

Pembahasan mengenai motivasi dan gaya belajar dalam
pembelajaran bahasa asing telah menarik perhatian bagi para
peneliti sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah Kuraedah
(2022) dan Amin (2024) yang mengidentifikasi preferensi
gaya belajar mahasiswa, dan Khotimah & Wahyudi (2021)
yang mengemukakan hubungan positif antara gaya belajar dan
motivasi. Terdapat research gap di mana penelitian
sebelumnya belum menempatkan motivasi sebagai variabel
dinamis yang mampu berinteraksi secara aktif dalam
membentuk pilihan gaya Dbelajar pemelajar secara
berkelanjutan.

Kesenjangan tersebut menjadikan penelitian ini penting
dilakukan untuk membuktikan secara eksplisit mengenai
mekanisme motivasi bekerja sebagai pendorong dinamis yang
mampu membentuk dan mengarahkan preferensi gaya belajar
pemelajar bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi ragam motivasi dan gaya
belajar pemelajar, serta menganalisis peran dinamis motivasi
dalam membentuk gaya belajar mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang
lebih efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
campuran (mix methods) sederhana yang

menggabungkan pengumpulan data kuantitatif melalui
kuesioner dan data kualitatif melalui wawancara untuk
memahami fenomena motivasi serta gaya belajar
mahasiswa tingkat awal dalam pembelajaran bahasa
Arab. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Arab Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia angkatan 2025 yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria berikut:
(a) terdaftar sebagai mahasiswa aktif, (b) telah menempuh
minimal satu semester perkuliahan, dan (c) bersedia
berpartisipasi secara sukarela.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan
wawancara semi-terstruktur. Kuesioner disebarkan
kepada 69 mahasiswa aktif angkatan 2025 untuk
mengetahui latar belakang motivasi belajar dan
memetakan kecenderungan gaya belajar mahasiswa
berdasarkan empat tipe preferensi sensorik, yaitu visual,
auditori, kinestetik, dan taktil. Penyusunan instrumen
motivasi mengacu pada konsep motivasi instrinsik dan
ekstrinsik serta L2 Motivational Self System dari Dornyei
(2009), sedangkan indikator gaya belajar mengacu pada
klasifikasi preferensi sensorik dari Reid (1995).

Selanjutnya, wawancara semi-terstruktur kepada
10 mahasiswa yang dipilih berdasarkan keberagaman
latar belakang pendidikan dan kecenderungan gaya
belajar. Wawancara direkam menggunakan perangkat
perekam suara untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pengalaman belajar, motivasi,
dan gaya belajar yang dianggap efektif selama mengikuti
perkuliahan. Data sekunder diperoleh melalui studi
pustaka berupa buku, artikel jurnal ilmiah, dan publikasi

akademik yang relevan dengan dengan topik penelitian.

Data kuesioner dianalisis secara deskriptif melalui
persentase jawaban responden untuk menggambarkan
kecenderungan motivasi dan gaya belajar mahasiswa.
Sementara itu, data wawancara dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi empat tahapan,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Safarudin et al,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 69 mahasiswa aktif
angkatan 2025 Program Studi Arab Fakultas I[Imu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia sebagai
responden.
Jenis Kelamin
69 jawaban

@ Laki-Laki

@ Perempuan

Gambar 1. Diagram Jenis Kelamin

Berdasarkan survei yang dilakukan, diperoleh
data berdasarkan jenis kelamin yang menunjukkan
dominasi partisipasi mahasiswi sebesar 58% (setara
dengan 40 responden), sedangkan partisipasi mahasiswa
mencakup 42% (setara dengan 29 responden) dari total
keseluruhan.

Jenjang Pendidikan Terakhir

69 jawaban

@ Pesantren
@ Madrasah (MA)
SMA/SMK Islam
@ SMA/SMK Umum
@ PKBM
@ Paket C (Setara SMA)
@ Boarding School
@ |International Boarding School

18,8%

i

112V

Gambar 2. Diagram Jenjang Pendidikan Terakhir

Latar belakang pendidikan responden cukup
beragam, sebagian besar berasal dari pesantren sebanyak
23 mahasiswa, diikuti oleh Madrasah Aliyah sebanyak 16
mahasiswa, SMA/SMK Islam sebanyak 15 mahasiswa, dan
SMA/SMK Umum sebanyak 15 mahasiswa.

Data berikut menunjukkan proporsi mahasiswa yang
menyatakan ‘sangat sesuai’ terhadap setiap pernyataan
dalam kuesioner.
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Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat Awal dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 69
responden, motivasi belajar mahasiswa tingkat awal
dalam pembelajaran bahasa Arab menunjukkan
adanya dorongan belajar yang berasal dari faktor
internal maupun eksternal. Motivasi tersebut berperan
dalam membentuk semangat, Kketerlibatan, dan
keberlanjutan mahasiswa dalam proses pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing. Mengacu pada
kerangka L2 Motivational Self System dari Dornyei
(2009), motivasi mahasiswa dalam penelitian ini
diklasifikasikan ke dalam dua jenis utama, yaitu
motivasi intrinsik yang muncul dari dalam diri dan
motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh faktor luar.

Motivasi Intrinsik

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 69
responden, motivasi intrinsik mahasiswa dalam
mempelajari bahasa Arab dapat dipetakan ke dalam
tiga dimensi utama, yaitu (1) orientasi pencapaian dan
tujuan jangka panjang, (2) stimulasi intelektual dan
afeksi dalam proses belajar, serta (3) internalisasi
perilaku dan efikasi memahami teks-teks keagamaan
secara mendalam melalui penguasaan bahasa Arab.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik berkaitan dengan ketertarikan terhadap
bahasa sebagai objek pembelajaran dan berhubungan
dengan pembentukan identitas akademik, profesional,
dan religius mahasiswa sebagai pemelajar bahasa
Arab. Orientasi-orientasi ini juga mencerminkan
komponen Ideal L2 Self dalam kerangka L2
Motivational Self System dari Doérnyei (2009), yaitu
representasi diri ideal sebagai penutur bahasa asing
yang kompeten dan berfungsi sebagai sumber energi
motivasi secara berkelanjutan.

“Aku suka bahasa Arab dan ingin mentadaburi Al-
Qur’an.” (Salma, wawancara pribadi, 12 Mei 2026)

“Tujuan belajar bahasa Arab awalnya karena suka,
tapi setelah masuk kuliah ternyata banyak prospek yang
terbuka, jadi aku pengen bisa kerja di luar negeri seperti
alumni-alumni yang berhasil berkarier di luar negeri.”
(Hafizh, wawancara pribadi, 13 Mei 2026)

Kedua pernyataan tersebut menggambarkan
proses terbentuknya Ideal L2 Self dari kombinasi antara
nilai personal, identitas keagamaan, dan ambisi karier
yang berkontribusi terhadap terbentuknya motivasi
intrinsik dalam mempelajari bahasa Arab.

Aspek intrinsik juga tercermin melalui dimensi
stimulasi intelektual dan afeksi selama proses
pembelajaran berlangsung. Sebanyak 51 mahasiswa
menyatakan kepuasan ketika berhasil memahami materi
yang dianggap sulit. Selain itu, 33 mahasiswa merasa
senang ketika menemukan kosakata atau struktur

linguistik baru, sedangkan 21 mahasiswa menyatakan
menikmati proses belajar bahasa Arab. Keterlibatan afektif
lainnya terlihat pada 22 mahasiswa yang menikmati
tantangan dalam mengerjakan latihan, 26 mahasiswa yang
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap bahasa
Arab, serta 24 mahasiswa lainnya yang lebih berorientasi
pada proses belajar dibandingkan hasil akhir pembelajaran.
Bahkan, 19 mahasiswa menunjukkan keinginan untuk terus
memperdalam kemampuan bahasa Arab. Hal ini sejalan
dengan salah satu kajian Arab yang diteliti oleh Ali (2022)
bahwa motivasi intrinsik atau =8l 33\ /al-dafi‘iyyah al-
dakhiliyyah/ mendorong 30 mahasiswa yang menyatakan
keinginan untuk pemelajar bahasa asing untuk melakukan
aktivitas sebagai hasil dari rasa menikmati dan kepuasan
dalam pembelajaran bahasa yang melekat dalam dirinya.
Temuan tersebut menunjukkan adanya ketertarikan
autentik terhadap proses pembelajaran bahasa Arab yang
mendorong keberlanjutan motivasi belajar mahasiswa.
Pada dimensi orientasi pencapaian dan tujuan jangka
panjang, motivasi intrinsik mahasiswa secara dominan
dipengaruhi oleh keinginan untuk pengembangan kapasitas
diri dan profesional di masa depan. Data menunjukkan
bahwa mayoritas responden sebanyak 40 mahasiswa,
memiliki keinginan kuat untuk mengembangkan potensi
diri melalui pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, orientasi
akademik dan profesional juga tampak cukup signifikan,
ditunjukkan oleh 31 mahasiswa yang bercita-cita untuk
melanjutkan studi atau bekerja di kawasan Timur Tengah.
Aspek religiusitas juga menjadi faktor intrinsik yang
penting bagi 30 mahasiswa yang menyatakan keinginan
untuk pembelajar bahasa asing untuk melakukan aktivitas
sebagai hasil dari rasa menikmati dan kepuasan dalam
pembelajaran bahasa yang melekat dalam dirinya. Temuan
tersebut menunjukkan adanya Kketertarikan autentik
terhadap proses pembelajaran bahasa Arab yang
mendorong keberlanjutan motivasi belajar mahasiswa.

“Selama belajar di sini, aku jadi lebih peka dan lebih
jeli terhadap teks atau kalimat bahasa Arab.” (Zaki,
wawancara pribadi, 13 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya
kepuasan personal atas perkembangan kompetensi
berbahasa yang dialami selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, proses pembelajaran bahasa Arab tidak
hanya dipandang sebagai aktivitas akademik, tetapi juga
sebagai pengalaman intelektual dan emosional yang
memberikan kepuasan personal bagi mahasiswa.

Dimensi terakhir berkaitan dengan internalisasi
perilaku dan efikasi diri, yaitu bagaimana motivasi
intrinsik membentuk kepercayaan diri dan perilaku
belajar yang mandiri. Hal ini teridentifikasi dari
meningkatnya rasa percaya diri pada 35 mahasiswa ketika
mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
menggunakan bahasa target mampu memperkuat
persepsi kompetensi mahasiswa sebagai pemelajar
bahasa Arab. Selain itu, internalisasi motivasi juga
tercermin dari konsistensi belajar mandiri yang dilakukan
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oleh 22 mahasiswa atas kemauan diri sendiri tanpa
tuntutan eksternal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa telah memiliki kesadaran
belajar yang Dbersifat otonom dan mampu
mempertahankan  aktivitas belajar  berdasarkan
dorongan internal. Motivasi intrinsik pada dimensi ini
membentuk perilaku belajar yang mandiri, konsisten,
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi diri.

Motivasi Ekstrinsik

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 69
responden, motivasi ekstrinsik mahasiswa dalam
mempelajari bahasa Arab dapat dipetakan ke dalam tiga
dimensi utama, yaitu (1) orientasi pencapaian dan
tujuan eksternal, (2) dorongan eksternal dan tekanan
sosial dalam proses belajar, serta (3) internalisasi
lingkungan dan orientasi pada kewajiban.

Pada dimensi orientasi pencapaian dan tujuan
eksternal, motivasi mahasiswa secara signifikan
dipengaruhi oleh keinginan untuk memenuhi tuntutan
akademik dan memperoleh pengakuan dari lingkungan
sekitar. Data menunjukkan bahwa sebanyak 22
mahasiswa termotivasi mempelajari bahasa Arab untuk
memperoleh ijazah atau memenuhi persyaratan
pendidikan tertentu. Selain itu, 21 mahasiswa memiliki
orientasi untuk memperoleh prestasi akademik yang
baik, sedangkan 6 mahasiswa menunjukkan motivasi
yang berkaitan dengan keinginan memperoleh
pengakuan sosial sebagai mahasiswa berprestasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
memandang pembelajaran bahasa Arab sebagai sarana
untuk mencapai target akademik dan sosial.
Kecenderungan tersebut berkaitan dengan komponen
Ought-to L2 Self dalam kerangka L2 Motivational Self
System dari Dornyei (2009), yaitu motivasi yang
terbentuk melalui tuntutan, harapan, dan ekspektasi
lingkungan terhadap diri pemelajar.

Aspek ekstrinsik juga tampak melalui dimensi
eksternal dan tekanan sosial dalam proses pembelajaran
yang memengaruhi perilaku belajar mahasiswa. Bentuk
dorongan yang paling dominan terlihat dari 24
mahasiswa yang merasa bersalah apabila tidak belajar
dengan baik. Selain itu, 16 mahasiswa menyatakan
merasa termotivasi ketika memperoleh pujian dari
dosen, dan 16 mahasiswa lainnya terdorong untuk
belajar karena takut memperoleh nilai rendah. Pengaruh
sistem penghargaan juga terlihat pada 14 mahasiswa
yang termotivasi oleh hadiah atau bentuk apresiasi
tertentu. Di samping itu, harapan orang tua menjadi
faktor pendorong bagi 12 mahasiswa dalam
mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian,
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa
Arab sebagian dipertahankan oleh motivasi ekstrinsik
melalui pengaruh lingkungan sosial yang memberikan
tekanan maupun penguatan terhadap perilaku belajar
mahasiswa.

Dimensi berikutnya adalah internalisasi
lingkungan dan orientasi pada kewajiban yang berkaitan
dengan pengaruh lingkungan dan persepsi kewajiban

terhadap pembelajaran bahasa Arab. Sebanyak 22
mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan bahasa Arab
di lingkungan sekitar memengaruhi motivasi belajar
mereka. Selain itu, perkembangan tren digital dan media
sosial juga turut mendorong 12 mahasiswa untuk
mempelajari bahasa Arab. Di sisi lain, terdapat 10
mahasiswa yang memandang pembelajaran bahasa Arab
sebagai sebuah kewajiban pribadi, sementara 10
mahasiswa lainnya memandangnya sebagai tuntutan
akademik yang harus dipenuhi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik dari lingkungan
sosial dan akademik memiliki kontribusi dalam
membentuk keterlibatan mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab.

Ketiga dimensi tersebut berhubungan dengan
pernyataan Ali (2022) yang mengungkapkan bahwa
motivasi ekstrinsik atau 4=l L=dl) /al-dafi‘iyyah al-
kharijiyyah/ terjadi akibat pelaksanaan suatu aktivitas
yang didasarkan pada sejumlah sumber eksternal, seperti
hadiah, menghindari hukuman, dan memperoleh nilai
akademik. Ketergantungan pada faktor eksternal tersebut
menyebabkan motivasi ekstrinsik cenderung memiliki
keterbatasan dalam mempertahankan keterlibatan
kondisi emosional mahasiswa dalam proses belajar jangka
panjang karena sifatnya yang terlalu bergantung pada
faktor eksternal (Rismayanti et al., 2023).

“Saya enjoy belajar bahasa Arab kalau ga ada
penilaian.” (Aslam, wawancara pribadi, 12 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
tekanan akademik berupa penilaian dapat mengurangi
kenyamanan belajar.

“Motivasi aku kadang menurun kalau terlalu banyak
kegiatan di luar kelas, tapi biasanya aku ingat lagi target nilai
yang harus dicapai supaya semangat belajar muncul lagi.”
(Syahira, wawancara pribadi, 12 Mei 2026)

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, terlihat
bahwa motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai penggerak
sementara mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan belum tentu mampu membangun
keterlibatan belajar yang bermakna secara personal dan
berkelanjutan (Fernando et al, 2024). Ketergantungan
pada faktor eksternal, seperti penilaian akademik
membuat motivasi belajar bersifat fluktuatif dan rentan
menurun ketika tekanan tersebut tidak hadir.
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Motivasi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Latar
Belakang Pendidikan

Motivasi Berdasarkan Jenis Kelamin

15

10 I

: []

; H B=

Motivasi Intrinsik Motivasi Ekstrinsik Seimbang

mlaki-Laki mPerempuan

Gambar 3. Diagram Motivasi Berdasarkan Jenis
Kelamin

Sebagai gambaran demografis, data motivasi
berdasarkan jenis kelamin dari 69 responden
mahasiswa angkatan 2025 menunjukkan bahwa
sebanyak 25 mahasiswa memiliki motivasi intrinsik, 8
mahasiswa memiliki motivasi ekstrinsik, dan 7
mahasiswa memiliki kedua motivasi tersebut secara
seimbang. Sementara itu, sebanyak 18 mahasiswi
memiliki motivasi intrinsik, 7 mahasiswi memiliki
motivasi ekstrinsik, dan 4 mahasiswi memiliki
motivasi yang seimbang terhadap kedua motivasi
tersebut. Proporsi antara laki-laki dan perempuan
yang hampir setara pada motivasi intrinsik
menandakan bahwa jenis kelamin bukan variabel
penentu utama dalam pembentukan jenis motivasi,
mengingat penelitian ini tidak dirancang untuk
menguji perbedaan motivasi berdasarkan jenis
kelamin.

Motivasi Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan

10

8

6

4

. 1B i

0 [ | L]

Madrasah Aliyah ~ SMA/SMK Islam ~ SMA/SMK Umum
(MA)

Pesantren

m Motivasi Intrinsik ~ mMotivasi Ekstrinsik Seimbang

Gambar 4. Diagram Motivasi Berdasarkan Latar
Belakang Pendidikan

Perbedaan kecenderungan motivasi yang
signifikan justru lebih terlihat pada latar belakang
pendidikan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan melalui
dominasi motivasi intrinsik pada mahasiswa dari
pesantren, Madrasah Aliyah (MA), dan SMA/SMK
Islam. Data menunjukkan bahwa 12 dari 23 mahasiswa

berlatar belakang pesantren, 13 dari 16 mahasiswa
berlatar belakang Madrasah Aliyah (MA), dan 8 dari 15
mahasiswa berlatar belakang SMA/SMK Islam
menyatakan motivasi intrinsik sebagai dorongan utama
mereka dalam mempelajari bahasa Arab. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar
bahasa Arab sebelumnya berkontribusi terhadap
pembentukan motivasi intrinsik mahasiswa. Intensitas
interaksi dengan bahasa Arab sejak jenjang pendidikan
sebelumnya, memungkinkan bahasa Arab dipandang
sebagai bagian dari identitas religius dan intelektual
mereka.

Di sisi lain, 8 dari 15 mahasiswa dari SMA/SMK
Umum juga menunjukkan dominasi pada motivasi
intrinsik. Hal ini berbeda dengan penelitian Tungkagi et
al. (2022) yang menyatakan bahwa mahasiswa tingkat
awal yang berasal dari SMA/SMK Umum cenderung
dominan pada motivasi ekstrinsik mengingat minimnya
eksposur terhadap pembelajaran bahasa Arab
sebelumnya. Dalam penelitian ini, motivasi intrinsik
pada mahasiswa berlatar belakang SMA/SMK Umum
tampak dipengaruhi oleh faktor personal yang
berkembang di luar pengalaman akademik formal.

“Aku masuk prodi Arab karena terinspirasi dari ayah

yang jago bahasa Arab, jadi karena kemauan sendiri.”
(Dhea, wawancara pribadi, 12 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor
keluarga, inspirasi personal, dan keinginan individu,
dapat membentuk motivasi intrinsik meskipun
sebelumnya belum pernah mendapatkan pembelajaran
bahasa Arab secara intensif.

Gaya Belajar Mahasiswa Tingkat Awal dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 69
responden, kecenderungan gaya belajar mahasiswa
tingkat awal dalam pembelajaran bahasa Arab
menunjukkan variasi preferensi dalam menerima,
memproses, dan memahami informasi. Variasi tersebut
tidak terlepas dari pengaruh motivasi belajar
mahasiswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik, yang
membentuk cara mahasiswa memilih strategi belajar
yang dianggap paling efektif. Mahasiswa yang menyadari
gaya belajarnya akan lebih memahami kebutuhan
belajar mereka dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran sesuai dengan preferensi gaya belajar
yang dimiliki (Khalil & Sabir, 2019). Mengacu pada
klasifikasi preferensi sensorik Reid (1995), gaya belajar
mahasiswa dapat dikelompokkan ke dalam empat tipe
utama, yaitu visual, auditori, kinestetik, dan taktil.

Gaya Belajar Visual

Gaya Dbelajar visual ditunjukkan melalui
kecenderungan mahasiswa dalam memanfaatkan indra
penglihatan untuk memahami informasi berbasis
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tampilan. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa memiliki kebutuhan terhadap
representasi visual untuk membantu proses
pemahaman bahasa Arab yang dianggap kompleks,
terutama dalam memahami kosakata, struktur
gramatikal, dan teks berbahasa Arab. Dalam konteks
motivasi, preferensi visual menunjukkan adanya
dorongan intrinsik untuk membangun pemahaman
secara mandiri melalui pengorganisasian informasi
yang sistematis. Berdasarkan hasil penelitian, gaya
belajar visual pada mahasiswa dapat diklasifikasikan
ke dalam dua bentuk, yaitu (a) visual berbasis teks, dan
(b) visual berbasis representasi.

Mahasiswa dengan preferensi visual berbasis teks
cenderung lebih memahami materi perkuliahan
melalui aktivitas membaca secara mandiri. Data
menunjukkan bahwa sebanyak 22 mahasiswa lebih
mudah memahami materi melalui teks bahasa Arab,
sedangkan 14 mahasiswa menjadikan buku sebagai
sumber utama pemahaman. Selain itu, terdapat 5
mahasiswa merasa lebih baik ketika membaca secara
mandiri tanpa memerlukan penjelasan lisan secara
intensif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa memiliki kecenderungan untuk
membangun pemahaman melalui eksplorasi materi
secara mandiri. Kecenderungan tersebut berkaitan
dengan motivasi intrinsik berupa rasa ingin tahu dan
orientasi pengembangan diri yang mendorong
mahasiswa untuk memahami materi lebih dalam
melalui aktivitas membaca.

Adapun mahasiswa dengan preferensi visual
berbasis representasi menunjukkan kecenderungan
pada elemen visual non-teks, seperti gambar, warna,
diagram, dan catatan (Fiantika et al., 2022). Hal ini
tercermin dari 25 mahasiswa yang lebih mudah
memahami materi melalui penggunaan media visual
non-teks sebagai sarana bantu belajar.

“Aku tipe visual, kadang kalau cuma ngedengerin
dosen aja aku gampang lupa, tapi kalau ngeliat gambar
atau tulisan jadi lebih mudah ingat materi yang sedang
dipelajari.” (Yasmien, wawancara pribadi, 13 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan preferensi visual memperlihatkan
motivasi intrinsik dalam menciptakan strategi belajar
yang mampu memberikan kenyamanan dan kepuasan
belajar secara personal.

Gaya Belajar Auditori

Gaya Dbelajar auditori ditunjukkan melalui
kecenderungan mahasiswa dalam memahami materi
melalui kekuatan indra pendengar dan interaksi verbal
(Supit et al., 2023). Preferensi ini menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa lebih mudah memahami bahasa
Arab melalui proses komunikasi, penjelasan lisan, dan
pertukaran informasi secara verbal. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, kecenderungan auditori

memperlihatkan adanya kebutuhan  mahasiswa
terhadap penguatan pemahaman melalui aktivitas
mendengar dan interaksi sosial. Berdasarkan kuesioner,
gaya belajar auditori dikelompokkan ke dalam dua
bentuk, yaitu (a) auditori berbasis mendengar, dan (b)
auditori berbasis interaktif.

Mahasiswa dengan preferensi auditori berbasis
mendengar cenderung mengandalkan input suara
sebagai sumber utama pemahaman. Data menunjukkan
bahwa sebanyak 23 mahasiswa lebih mudah memahami
materi melalui penjelasan dosen, sementara 13
mahasiswa lebih memilih media audio sebagai sumber
belajar utama. Selain itu, sebanyak 30 mahasiswa
menyatakan membutuhkan penjelasan verbal untuk
memperkuat pemahaman terhadap materi.
Kecenderungan tersebut memperlihatkan bahwa proses
belajar mahasiswa masih dipengaruhi oleh kebutuhan
terhadap arahan dan penguatan dari lingkungan belajar.
Dalam konteks motivasi, kecenderungan ini berkaitan
dengan motivasi ekstrinsik seperti kebutuhan
memperoleh pemahaman yang benar dan menghindari
kesalahan akademik melalui bantuan penjelasan verbal
dari dosen atau lingkungan belajar.

Sementara itu, mahasiswa dengan preferensi
auditori berbasis interaktif menunjukkan
kecenderungan belajar melalui komunikasi dua arah dan
pertukaran gagasan secara lisan. Hal ini terlihat dari 20
mahasiswa yang lebih mudah memahami materi melalui
diskusi dan percakapan.

“Aku cukup enjoy belajar bahasa Arab, apalagi kalau
pembelajarannya interaktif.” (Paradise, wawancara
pribadi, 13 Mei 2026)

Pernyataan tersebut berkaitan dengan motivasi
intrinsik berupa kebutuhan untuk terlibat aktif dan
memperoleh kepuasan belajar melalui interaksi verbal.

Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik pada mahasiswa tercermin
dari keinginan untuk memahami materi melalui
aktivitas fisik dan praktik langsung (Amin, 2024).
Preferensi ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
membutuhkan pengalaman belajar yang aktif dan
aplikatif untuk membantu proses pemahaman bahasa
Arab. Dalam pembelajaran bahasa asing, kecenderungan
kinestetik  berkaitan = dengan  motivasi  untuk
memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan
bermakna melalui praktik secara langsung. Berdasarkan
hasil penelitian, gaya belajar ini dapat dibagi ke dalam
dua bentuk, yaitu (a) kinestetik berbasis aktivitas, dan
(b) kinestetik berbasis praktik.

Mahasiswa dengan preferensi kinestetik berbasis
aktivitas menunjukkan kecenderungan belajar yang
optimal ketika terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Sebanyak 22 mahasiswa lebih
mudah memahami materi ketika aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, jumlah yang sama juga
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menyatakan mengalami kesulitan apabila
pembelajaran hanya dilakukan dengan aktivitas
membaca dan mendengarkan secara pasif. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan
keterlibatan fisik dan partisipasi aktif sebagai bentuk
stimulasi belajar dalam pembelajaran bahasa Arab.
Contoh aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan gaya kinestetik berbasis aktivitas
adalah diskusi, permainan bahasa, dan kuis interaktif.

“Aku suka belajar pakai flash card buat nginget
kosakata.” (Salma, wawancara pribadi, 12 Mei 2026).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki orientasi terhadap penggunaan permainan
bahasa untuk aktivitas komunikasi.

Sementara itu, mahasiswa dengan preferensi
kinestetik berbasis praktik cenderung lebih mudah
memahami materi melalui aktivitas praktik langsung
dalam proses pembelajaran. Sebanyak 29 mahasiswa
lebih mudah menguasai materi ketika pembelajaran
diterapkan secara langsung dalam konteks nyata,
sedangkan 27 mahasiswa lebih mudah belajar melalui
latihan berbicara langsung atau roleplay. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki orientasi
terhadap penggunaan praktis bahasa Arab sebagai
sarana komunikasi. Pembelajaran tidak hanya
dipahami sebagai proses menerima teori, melainkan
juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa secara aplikatif. Hal ini sejalan
dengan penelitian Amin (2024) yang mengonfirmasi
bahwa pembelajaran berbasis praktik membantu
meningkatkan kelancaran berbicara dan
mempermudah mahasiswa dalam menghafal kosakata.

Kecenderungan kedua preferensi gaya belajar
kinestetik tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
dengan motivasi intrinsik mahasiswa. Dorongan untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mencoba
praktik secara langsung, dan memperoleh pengalaman
belajar yang nyata menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kebutuhan terhadap pembelajaran yang lebih
dinamis dan bermakna. Dengan demikian, motivasi
intrinsik berperan dalam membentuk preferensi
belajar mahasiswa yang menekankan pengalaman
langsung, partisipasi aktif, dan penerapan praktis
dalam pembelajaran bahasa Arab.

Gaya Belajar Taktil

Gaya belajar taktil ditunjukkan melalui
keterlibatan mahasiswa terhadap sentuhan fisik,
manipulasi objek, dan aktivitas produksi secara
konkret dalam memahami materi pembelajaran (Reid,
1995). Dalam pembelajaran bahasa Arab, preferensi
taktil menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa lebih
mudah memahami materi ketika terlibat secara
langsung dalam proses mengolah dan menyusun
kembali materi pembelajaran. Berdasarkan kuesioner,
gaya belajar ini terbagi ke dua dalam bentuk, yaitu (a)

taktil melalui aktivitas menulis, dan (b) taktil melalui
produksi karya.

Mahasiswa dengan preferensi taktil melalui
aktivitas menulis lebih mudah memahami materi saat
membuat catatan, menyalin materi, atau menulis
kembali materi yang telah dipelajari. Berdasarkan data
kuesioner, sebanyak 28 mahasiswa menyatakan lebih
mudah memahami materi ketika menulis kembali materi
yang dipelajari. Kecenderungan tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas menulis berfungsi sekaligus sebagai
sarana membangun pemahaman dan memperkuat
ingatan.

“Aku selalu nyatet materi dan nulis ulang materi
untuk review.” (Dhea, wawancara pribadi, 12 Mei 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran bahasa Arab aktivitas seperti menyalin
kosakata, membuat rangkuman, atau menyusun kembali
struktur kalimat dapat membantu mahasiswa
mengorganisasi informasi secara lebih sistematis.

Sementara itu, mahasiswa dengan preferensi taktil
melalui produksi karya cenderung memahami materi
melalui kegiatan yang menghasilkan sebuah karya atau
produk. Hal ini tercermin dari 18 mahasiswa yang
cenderung belajar melalui pembuatan suatu proyek
tugas dan sebanyak 25 mahasiswa lainnya yang merasa
lebih paham terhadap materi apabila terlibat langsung
dalam aktivitas belajar yang menghasilkan suatu karya.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
membangun pemahaman melalui proses produksi dan
pengolahan materi secara aktif. Dalam pembelajaran
bahasa Arab, aktivitas seperti menyusun dialog,
membuat kartu kosakata, atau membuat naskah mini
drama membantu mahasiswa membangun
keterhubungan antara materi yang dipelajari dan
pengalaman belajar mereka secara personal. Preferensi
terhadap gaya belajar taktil memperlihatkan adanya
dorongan intrinsik dalam diri mahasiswa untuk
mengolah dan menyusun kembali materi pembelajaran
secara mandiri sehingga pemahaman yang diperoleh
lebih melekat dalam ingatan dan terasa lebih bermakna.

Gaya Belajar Berdasarkan Jenis Kelamin dan Latar
Belakang Pendidikan

Gaya Belajar Berdasarkan Jenis Kelamin

8
6
4
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0

Visual Auditori Kinestetik Taktil

mlaki-Laki mPerempuan

Gambar 5. Diagram Gaya Belajar Berdasarkan Jenis
Kelamin
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Gaya belajar kinestetik dan auditori didominasi
oleh mahasiswa. Dari 40 mahasiswa, sebanyak 15
mahasiswa memiliki gaya belajar kinestetik dan 13
mahasiswa memiliki gaya belajar auditori. Lebih lanjut,
sebanyak 7 mahasiswa memiliki gaya belajar visual dan
5 mahasiswa memiliki gaya belajar taktil. Temuan ini
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mahasiswa
cenderung memilih gaya belajar yang melibatkan
aktivitas langsung, praktik, dan interaksi verbal dalam
proses pembelajaran bahasa Arab.

Di sisi lain, mahasiswi memperlihatkan gaya
belajar yang lebih bervariasi. Dari 29 mahasiswi,
sebanyak 10 mahasiswi memiliki gaya belajar auditori, 8
mahasiswi memiliki gaya belajar taktil, 6 mahasiswi
memiliki gaya belajar kinestetik, dan 5 mahasiswi
lainnya memiliki gaya belajar visual. Sebaran gaya
belajar mahasiswi tersebut relatif merata yang
mengindikasikan bahwa mahasiswi tidak berpusat pada
satu kecenderungan gaya belajar tertentu, melainkan
mampu beradaptasi untuk menggunakan berbagai

preferensi  belajar dalam memahami  materi
pembelajaran bahasa Arab (Azizah et al, 2023).
Gaya Belajar Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan

8
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6

5
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Pesantren Madrasah Allyah SMA/SMK Islam  SMA/SMK Umum

mVisual mAuditori wKinestetik m Taktil

Gambar 6. Diagram Gaya Belajar Berdasarkan Latar
Belakang Pendidikan

Mahasiswa yang berasal dari pesantren
cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Hal ini
terlihat berdasarkan 7 dari 23 mahasiswa yang memilih
gaya belajar ini. Kecenderungan serupa juga ditemukan
pada mahasiswa dari SMA/SMK Islam, dengan 6 dari 15
mahasiswa menunjukkan preferensi pada gaya belajar
kinestetik. Temuan ini diduga berkaitan dengan latar
belakang pendidikan mahasiswa yang berasal dari
pesantren modern dan SMA/SMK Islam yang telah
menerapkan pembelajaran bahasa Arab secara
komunikatif melalui berbagai aktivitas praktik, seperti
percakapan atau %)\ss /muhddathah/, permainan
bahasa, dan penggunaan bahasa Arab dalam kegiatan
sehari-hari. Pendekatan tersebut membuat mahasiswa
terbiasa belajar melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas berbahasa sehingga cenderung memilih gaya
belajar kinestetik.

Sementara itu, mayoritas mahasiswa yang berasal
dari Madrasah Aliyah (MA) lebih dominan pada gaya
belajar auditori. Dari 16 mahasiswa, sebanyak 6

mahasiswa memilih tipe auditori. Hal ini mengindikasikan
pengalaman belajar sebelumnya yang lebih banyak
dipengaruhi oleh metode pembelajaran berbasis
penjelasan verbal dan ceramah guru. Sementara itu,
mahasiswa dari SMA/SMK Umum menunjukkan dominasi
pada gaya belajar auditori sebanyak 5 dari 15 mahasiswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kuraedah (2022)
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa
Arab, mahasiswa cenderung menggunakan gaya belajar
auditori pada tahap awal proses adaptasi pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pola distribusi
tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
yang membentuk pengalaman belajar sebelumnya turut
memengaruhi preferensi gaya belajar yang dipilih
mahasiswa di perguruan tinggi. Hal ini menegaskan
pandangan Reid (1995) bahwa gaya belajar berkembang
melalui akumulasi pengalaman belajar, sehingga latar
belakang pendidikan mahasiswa tercermin dalam
keberagaman preferensi sensorik yang tampak dalam
penelitian ini. Keragaman gaya belajar tersebut
selanjutnya menjadi dasar untuk memahami bagaimana
motivasi berperan secara dinamis dalam mengarahkan
pilihan cara belajar mahasiswa.

Peran Motivasi terhadap Gaya Belajar Mahasiswa
Tingkat Awal dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi menentukan
dan memengaruhi seberapa besar usaha belajar
mahasiswa untuk memilih, mempertahankan, dan
mengembangkan strategi belajar yang tepat hingga
akhirnya membentuk gaya belajar secara berkelanjutan
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan tujuan personal
mereka. Hal tersebut dijelaskan dalam model proses
motivasi Dornyei dan Otté6 (1998) yang memandang
motivasi sebagai proses dinamis yang berlangsung
melalui tiga fase, yaitu fase pra-aksi (preactional stage),
aksi (actional stage), dan pasca-aksi (postactional stage).

Pada fase pra-aksi (preactional stage), motivasi
berperan dalam membentuk orientasi awal mahasiswa
terhadap tujuan belajar bahasa Arab sekaligus
memengaruhi kecenderungan pemilihan gaya belajar
sebelum proses pembelajaran berlangsung. Dalam fase
ini, komponen Ideal L2 Self berfungsi sebagai penggerak
utama yang mengarahkan mahasiswa pada strategi
belajar tertentu sesuai dengan gambaran diri ideal yang
ingin dicapai sebagai pemelajar bahasa Arab. Mahasiswa
yang berorientasi pada kemampuan komunikasi bahasa
Arab cenderung memilih cara belajar berbasis praktik
langsung, seperti latihan berbicara, roleplay, dan
keterlibatan aktif di kelas yang sejalan dengan gaya
belajar kinestetik dan auditori.

Temuan tersebut diperkuat melalui pernyataan
informan Janvi yang mengungkapkan kenyamanannya
dalam belajar secara aktif dan komunikatif karena ingin
melanjutkan studi ke Madinah (Janvi, wawancara, 13
Mei 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
tujuan jangka panjang mahasiswa membentuk orientasi
belajar yang lebih terarah sejak awal proses

pembelajaran. Sebaliknya, mahasiswa yang diawali
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dengan motivasi ekstrinsik cenderung belum memiliki
orientasi cara belajar yang terarah sehingga gaya
belajarnya cenderung reaktif terhadap tuntutan
akademik.

“Saya lebih sering belajar kalau ada tugas.” (Aslam,
wawancara pribadi, 12 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas belajar lebih dipicu oleh stimulus eksternal
dibandingkan kebutuhan belajar yang berasal dari
dalam diri mahasiswa. Pada fase aksi (actional stage),
motivasi berperan dalam mempertahankan
keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran
berlangsung serta mempertegas pilihan aktivitas
belajar yang digunakan selama perkuliahan.
Mahasiswa dengan motivasi intrinsik yang kuat lebih
fokus dalam mencari pengalaman belajar yang dapat
memberikan umpan balik secara langsung, kepuasan
intelektual, dan perkembangan kompetensi mereka
yang dapat dirasakan secara nyata.

“Cara belajar aku lebih suka mengerjakan latihan
soal. Kalau dikasih latihan, aku suka menganalisis
sendiri bagaimana cara menyelesaikan soalnya.” (Zaki,
wawancara pribadi, 13 Mei 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas kinestetik memberikan kepuasan kognitif
sekaligus meningkatkan kompetensi secara terukur.
Pola serupa juga diungkapkan oleh informan Hafizh
yang menyatakan preferensinya terhadap contoh
konkret untuk meningkatkan pemahaman dalam
belajar teori linguistik, yang menunjukkan bahwa ia
cenderung memilih strategi belajar yang mampu
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman
belajar yang nyata dan aplikatif (Hafizh, wawancara,
13 Mei 2026). Dengan demikian, gaya belajar muncul
sebagai preferensi teknis dan bentuk respon
motivasional mahasiswa terhadap pengalaman belajar
yang dianggap paling efektif dan memuaskan secara
personal.

Lebih lanjut, evaluasi atas pengalaman belajar
yang telah dilakukan pada fase pasca-aksi
(postactional stage) dapat memperkuat ataupun
mengubah preferensi cara belajar mahasiswa secara
bertahap. Terlihat dari sejumlah informan yang
menunjukkan  rekonstruksi  motivasi  setelah
mengakumulasi pengalaman belajar positif selama
menjalani perkuliahan berlangsung. Mahasiswa yang
awalnya memiliki motivasi ekstrinsik secara perlahan
mengalami perkembangan menuju motivasi intrinsik
setelah menemukan makna dan kepuasan personal
dalam proses pembelajaran.

Informan Nailah yang masuk Program Studi Arab
bukan sebagai pilihan utama menyatakan bahwa
motivasi belajar mulai tumbuh setelah mengikuti satu
tahun perkuliahan sehingga sekarang sudah lebih tau

arah tujuan belajar bahasa Arab (Nailah, wawancara
pribadi, 13 Mei 2026). Pernyataan tersebut
menunjukkan adanya perubahan orientasi belajar yang
tidak hanya Dberkaitan dengan sikap terhadap
pembelajaran, tetapi juga  berkaitan dengan
terbentuknya kembali Ideal L2 Self sebagai pemelajar
bahasa Arab. Pengalaman belajar yang positif akan
mendorong perubahan gaya belajar dari pola yang
reaktif menuju pola yang lebih proaktif dan mandiri
secara konsisten. Hal ini didukung oleh pernyataan
informan Dhea yang mulai memanfaatkan waktunya
dalam perjalanan dengan mendengarkan video atau
audio berbahasa Arab, sebuah inisiatif yang
mencerminkan tumbuhnya motivasi intrinsik yang
tanpa sadar mengarahkan pilihan cara belajarnya (Dhea,
wawancara, 12 Mei 2026).

Dinamika ketiga fase tersebut juga dipengaruhi
oleh proses adaptasi akademik yang sedang dialami
mahasiswa tingkat awal. Mayoritas informan mengakui
pernah mengalami penurunan motivasi akibat tekanan
akademik atau membandingkan kemampuan diri
dengan sesama mahasiswa. Informan Janvi menyatakan
bahwa dirinya pernah merasa tidak ada perkembangan
sehingga mempertanyakan tujuan studinya, sementara
informan Yasmien sempat merasa terbebani oleh
pertanyaan tentang pilihan jurusan yang dijalaninya
(Wawancara pribadi, 13 Mei 2026). Hal tersebut
menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa bersifat
fluktuatif selama proses pembelajaran. Fluktuasi
motivasi ini merupakan karakteristik pada fase aksi
(actional stage) dalam model proses motivasi Dornyei
dan Ott6 (1998) yang menuntut mahasiswa
mengembangkan strategi pemeliharaan motivasi di
tengah hambatan belajar yang dialami. Pada fase
adaptasi akademik, gaya belajar yang belum
terkonsolidasi membuat mahasiswa rentan terhadap
gangguan motivasional tersebut, sehingga mahasiswa
yang berhasil menemukan cara belajar yang sesuai
dengan kebutuhan personalnya cenderung lebih mampu
mempertahankan keterlibatan belajar secara konsisten
(Harjun et al., 2026).

Secara  keseluruhan, hasil penelitian ini
mempertegas argumen bahwa motivasi memiliki posisi
yang lebih mendasar dalam membentuk preferensi gaya
belajar mahasiswa. Temuan ini memperluas pandangan
yang dikemukakan oleh Khotimah dan Wahjudi (2021)
yang menempatkan motivasi dan gaya belajar dalam
hubungan korelatif, karena penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi berperan sebagai faktor yang
mengarahkan pemilihan dan perkembangan gaya
belajar secara dinamis. Motivasi intrinsik yang kuat
mendorong mahasiswa untuk aktif mencari dan
mengembangkan gaya belajar sesuai dengan kebutuhan
motivasional mereka, sedangkan motivasi ekstrinsik
menghasilkan pola belajar yang lebih situasional dan
bergantung pada stimulus luar (Wibawa et al., 2022).

Dengan demikian, hubungan antara motivasi dan
gaya belajar dalam pembelajaran bahasa Arab bersifat
timbal balik dan dinamis. Motivasi memengaruhi
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pemilihan gaya belajar mahasiswa, sementara
pengalaman positif dalam gaya belajar yang dipilih
mahasiswa akan memperkuat motivasi intrinsik
mereka. Proses tersebut membentuk siklus
motivational yang terus berkembang sepanjang proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan dua hal. Pertama,
motivasi mahasiswa tingkat awal Program Studi Arab
Universitas Indonesia didominasi oleh motivasi intrinsik
yang bersumber dari orientasi pencapaian jangka
panjang, stimulasi intelektual dan afeksi, serta
internalisasi perilaku dan efikasi diri, dengan mahasiswa
berlatar belakang pesantren dan Madrasah Aliyah
menunjukkan dominasi motivasi intrinsik lebih tinggi
karena bahasa Arab telah menjadi bagian dari identitas
keagamaan dan intelektual mereka. Motivasi ekstrinsik
hadir sebagai pelengkap dalam bentuk tekanan
akademik dan ekspektasi lingkungan. Gaya belajar
dominan adalah auditori dan kinestetik, dengan visual
dan taktil sebagai modalitas pendukung.

Kedua, motivasi mengarahkan pilihan gaya
belajar mahasiswa melalui tiga fase proses motivasi: (1)
pada fase pra-aksi (preactional stage), orientasi tujuan
mengarahkan kecenderungan mahasiswa pada gaya
belajar auditori dan kinestetik; (2) pada fase aksi
(actional stage), motivasi intrinsik mendorong
keterlibatan aktif dalam aktivitas yang memberikan
umpan balik langsung, sementara motivasi ekstrinsik
menghasilkan pola belajar yang lebih reaktif; dan (3)
pada fase pasca-aksi (postactional stage), evaluasi
pengalaman belajar dapat mengubah motivasi ekstrinsik
menjadi intrinsik yang mendorong gaya belajar menjadi
lebih proaktif.

Bagi pengajar bahasa Arab, dominasi gaya belajar
auditori dan kinestetik menuntut perancangan
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi,
simulasi, dan roleplay, disertai variasi media untuk
mengakomodasi mahasiswa bergaya belajar visual dan
taktil. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
cakupan subjek ke program studi bahasa Arab lain dan
mengkaji perkembangan motivasi serta gaya belajar
secara berkelanjutan.
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